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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tahun 2004, China di bawah kepemimpinan Hu Jintao melaksanakan 

kebijakan China’s Peaceful Development. Pada dasarnya, kebijakan tersebut telah 

diberlakukan sejak China melakukan revolusi pasca digantikannya Mao oleh Deng 

Xiao Ping. Kemajuan yang dibuat China serta kebijakan yang dikeluarkan oleh 

China pada saat itu menimbulkan respon yang beragam, hingga muncul sebutan 

‘China Rise’ untuk peningkatan yang dicapai (Bijan, 2005). Kembali pada tahun 

2004, apabila mengaitkan antara ‘China Rise’ dengan kebijakan luar negeri China 

yang sebenarnya adalah China’s Peaceful Development. Presiden Hu Jintao 

kembali menegaskan bahwa kebijakan tersebut diberlakukan seiring dengan 

meningkatnya kemampuan China mulai dari politik, ekonomi, dan militer. 

Kebijakan tersebut ditujukan sebagai bukti kepada negara lain bahwa peningkatan 

China tidak akan mengancam ketenangan dan perdamaian terutama di Kawasan 

Indo-Pasifik.  

Berdasarkan informasi Office of the State Council of the People’s Republic of 

China, inti dari China Peaceful Development secara umum adalah mengembangkan 

kemampuan nasional sehingga dapat berkontribusi dalam menjaga perdamaian 

dunia. Kemampuan China dicapai dengan melakukan reformasi sekaligus 

berinovasi mengikuti dinamika internasional terutama di era globalisasi 

(Information Office of the State Council of The People’s Republic of China, 2011).  
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Hingga saat ini, China tetap mempertahankan kebijakan reformasi yang 

terbukti menjadikan China sebagai regional power di Kawasan Indo-Pasifik 

(Kementrian Luar Negeri, 2014).  

China adalah negara yang kuat dan mandiri dimana kebangkitannya tidak 

melibatkan atau memobilisasi koalisi untuk membantunya melawan Amerika 

Serikat, dan saat ini China telah bangkit dengan industri peralatan militernya. 

Dalam aktivitas militer, China bertekad untuk mengambil peran lebih aktif dalam 

memajukan angkatan bersenjata untuk mendukung tujuan kebijakan luar negerinya. 

Dalam revisi undang-undang pertahanan nasional China tahun 2020, China 

menugaskan PLA (The People's Liberation Army) untuk memperkuat kepentingan 

nasional di luar negeri dan memberdayakan PLA (The People's Liberation Army) 

dalam kegiatan ekonomi dan diplomatik global, serta melakukan pengembangan 

kapasitas militer untuk tugas operasi di luar wilayah perbatasan China, untuk 

kepentingan keamanan dan mendukung perkembangan globalnya. Sejak tahun 

1990, militer China telah berkembang pesat dan menjadikannya kekuatan tempur 

yang canggih dan dioptimalkan untuk mengimbangi kekuatan Amerika, dalam 

semua aspek kemampuan utama, di bidang teknologi rudal, jet tempur, kapal selam 

serang, dan kapal permukaan. 

China memiliki keunggulan di wilayah pesisir, di mana Angkatan Laut China 

(PLAN) dan pasukan paramiliter maritim telah menguasai Kepulauan Spratly dan 

berfungsi sebagai pangkalan untuk operasi lanjutan di Laut China Selatan. PLAN 

juga menggunakan kapal patroli dan korvet Tiongkok untuk meningkatkan 

keamanan maritimnya (Hackett et al., 2021). Saat ini Angkatan Laut China telah 
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berkembang menjadi yang terkuat dan terbesar di Asia. Pada tahun 2020 kekuatan 

armada kapal selamnya bertambah menjadi lebih dari 70. Pesatnya pertumbuhan 

kekuatan China, sehingga setiap kebijakan strategis yang diterapkan oleh China, 

pasti akan memberikan pengaruh yang besar dan berdampak pada stabilitas di 

kawasan Indo-Pasifik hingga tahun 2035. Beberapa ciri khas perkembangan militer 

China yang patut mendapat perhatian negara-negara di kawasan adalah; pertama, 

China lebih fokus untuk mencapai peningkatan kekuatan militer secara keseluruhan 

dalam jangka panjang. Kedua, China akan secara signifikan meningkatkan 

kemampuan tempur kapal selamnya dengan meningkatkan kemampuan serangan 

kapal selam secara besar-besaran terhadap kelompok tempur kapal induk. Ketiga, 

ekonomi dan teknologi China merupakan pilar ganda untuk menopang 

pembangunan militernya (Sukma Wijaya, 2022) 

Kawasan Indo-Pasifik adalah kawasan yang memiliki nilai penting dalam 

kegiatan dunia, melihat lokasi geografis dapat mempengaruhi kebijakan strategi 

dan kekuatan suatu negara yang ingin mencapai kepentingan nasionalnya. Kawasan 

Indo-Pasifik dipandang sebagai kawasan yang paling cocok untuk memahami 

pentingnya peran dalam membangun interaksi yang sifatnya multilateral. Salah satu 

negara yang difokuskan dalam tulisan ini, yaitu AS melihat bahwa kawasan ini 

sangat berpengaruh terhadap keamanan wilayahnya. Indo-Pasifik sebagai kawasan 

strategis telah menjadi bagian dari penting dari objektif negara-negara lain seperti 

Eropa. Dengan iklim geopolitik kawasan yang makin tidak stabil, hal ini tentunya 

akan berdampak pada dinamika politik domestik negara-negara di Indo-Pasifik, 

belum lagi dengan isu persaingan senjata dan dilanggarnya perjanjian 
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nonproliferasi. Perjanjian non-proliferasi ini mengatur bahwasanya hanya negara-

negara bersenjata nuklir yang diberikan izin untuk pengayaan uranium pada nuklir.  

AUKUS (Australia, United Kingdom, United States) diratifikasi pada 15 

September 2021 dengan tujuan utama yaitu pengembangan dan penyediaan kapal 

selam bertenaga nuklir untuk Angkatan Laut Australia yang akan dibangun di 

Adelaide, Australia. Dianggap sebagai aliansi baru di bawah kesepakatan trilateral 

yang dituding sebagai pakta keamanan. Beberapa pengamat berpendapat bahwa 

aliansi yang terdiri dari Australia, Inggris dan Amerika tersebut adalah manuver 

baru bagi blok mereka untuk melawan dominasi China yang semakin agresif di 

kawasan Indo-Pasifik. Dengan misi AUKUS untuk menjaga stabilitas keamanan 

Indo-Pasifik, kemungkinan yang dibayangkan terjadi justru sebaliknya dan menjadi 

latar belakang dari reaksi beragam negara-negara dalam kawasan Komunitas 

internasional menganalisis bahwa AUKUS merupakan salah satu manuver dari 

Amerika Serikat dan sekutunya untuk melawan hegemoni China di wilayah Asia, 

dimana intensinya disajikan secara implisit pada saat pengumuman. Strategi 

mengimbangi ancaman China melalui AUKUS mencerminkan pendekatan klasik 

negara-negara barat ketika menghadapi kekuatan regional yang sedang bangkit. 

Benar seperti dikatakan Henry Wang, pakar dari Center for China and 

Globalization, yang mengatakan bahwa AUKUS merupakan wujud dari mentalitas 

Perang Dingin. Barat selalu mempersepsi China sebagai ancaman dan sumber 

ketidakstabilan global. Lihat misalnya kajian Departemen Luar Negeri AS tahun 

2020 yang secara eksplisit menyebut China sebagai sumber ancaman global karena 

sikap hegemoniknya (Rosyidin, 2021)  
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Australia, Inggris, dan AS adalah kekuatan angkatan laut terkuat di dunia. 

Sekarang kehadiran kapal selam nuklir di perairan sekitar China dan di sepanjang 

rute perdagangannya akan menimbulkan ancaman keamanan yang serius.  Amerika 

Serikat membenarkan keputusannya menawarkan kapal selam nuklir ke Australia 

di bawah Undang-Undang Energi Atom Amerika Serikat. Perjanjian di bawah 

undang-undang ini memfasilitasi kerja sama di bidang lain, seperti pertukaran 

teknis, penelitian ilmiah, dan diskusi perlindungan. Dalam hubungannya dengan 

alat nonproliferasi lainnya, khususnya Perjanjian NonProliferasi Senjata Nuklir 

(NPT). Mitra yang ada harus mematuhi serangkaian persyaratan nonproliferasi 

yang kuat. Departemen Luar Negeri Amerika Serikat bertanggung jawab untuk 

menegosiasikan Undang-Undang Energi Atom dengan bantuan teknis dan 

persetujuan dari NNSA (National Nuclear Security Administration) (Cheemai, 

2021). Dalam melaksanakan pertahanan 3 negara anggota AUKUS memiliki 355 

Naval Forces di Amerika Serikat, 50 Naval Forces di Australia dan 89 Naval 

Forces di Inggris (Cancian, 2020) 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul yang di teliti oleh penulis dapat disimpulkan dengan 

Rumusan Masalah Bagaimana Bentuk Counter Hegemony AUKUS (Australia, 

United Kingdom, United States) Terhadap Dominasi China di Indo-Pasifik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Counter Hegemony AUKUS terhadap dominasi China di Indo-Pasifik. 
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1.3.2 Tujuan Subjektif 

1.  Sebagai sebuah pemenuhan syarat akademis untuk memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu 

Hubungan Internasional. 

2. Sebagai sarana penulis dalam mengembangkan dan menambah 

wawasan dalam penerapan kajian ilmu hubungan internasional yang 

telah didapatkan oleh penulis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini ditujukan untuk menambah studi kajian dan 

pengetahuan dalam Ilmu Hubungan Internasional dalam hal mencari tahu 

bagaimana counter hegemony AUKUS terhadap dominasi China di Indo-Pasifik 

dengan menggunakan sebuah teori yaitu counter hegemony. AUKUS hadir untuk 

berusaha menyeimbangkan dominasi China di kawasan Indo-Pasifik. Manfaat 

praktis dari penelitian ini yaitu dapat di kembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya 

atau bahkan dapat menjadi sebuah referensi untuk sebuah jurnal internasional.
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